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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dan sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian di bidang pertanian. Sebenarnya negara ini diuntungkan 

karena dikaruniai kondisi alam yang mendukung, hamparan lahan yang luas, 

keragaman hayati yang melimpah, serta beriklim tropis dimana sinar matahari 

terjadi sepanjang tahun sehingga bisa menanam sepanjang tahun. Realita 

sumberdaya alam seperti ini sewajarnya mampu membangkitkan Indonesia 

menjadi negara yang makmur, tercukupi kebutuhan pangan seluruh warganya. 

Meskipun belum terpenuhi, pertanian menjadi salah satu sektor riil yang memiliki 

peran sangat nyata dalam membantu penghasilan devisa negara. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS (Badan Pusat Statistik) Tahun 

2009,  jumlah petani mencapai 44 % dari total angkatan kerja di Indonesia, atau 

sekitar 46,7 juta jiwa. Sebagai negara agraris, hingga kini mayoritas penduduk 

Indonesia telah memanfaatkan sumberdaya alam untuk menunjang kebutuhan 

hidupnya dan salah satunya ialah dengan menggantungkan hidup pada sektor 

pertanian. Adanya hal tersebut sektor pertanian memiliki peranan yang sangat 

penting, karena sebagai penghasil pangan bagi penduduk yang jumlah tiap 

tahunnya selalu terus bertambah.  

Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang selain mengandalkan 

sector migas dan perkebunan juga mengandalkan sektor pertanian. Secara umum 

propinsi ini memiliki potensi yang besar dan variatif serta didukung oleh kondisi 

fisik lahan yang cocok untuk pengembangan komoditas pertanian khususnya 

sawah.  

Salah satu pusat pertanian di Provinsi Riau terdapat di wilayah Kabupaten 

Kuantan Singingi. Kabupaten Kuantan Singingi mempunyai potensi pertanian 

yang sangat besar untuk dikembangkan. Daya dukung dan luas lahan yang besar, 

lebih dari setengah jumlah penduduk bekerja pada sektor pertanian dengan 
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keterampilan dasar yang dimiliki, pasar yang tersedia dengan infrastruktur yang 

sedang digalakkan, merupakan modal dasar untuk pengembangan pertanian. 

Mata pencaharian penduduk di Kabupaten Kuantan Singingi disektor 

pertanian menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi pada Tahun 

2012 yaitu sekitar 56,09% dari angkatan kerja 140.907 jiwa atau sekitar 79.034 

jiwa yang bekerja disektor pertanian. Berbagai pertimbangan sektor geografis, 

letak geologis dan klimatologis serta sosio-kulturnaya yang beragam tersebut 

sangat penting dikaji dalam mengelola sumberdaya wilayah untuk kessejahteraan 

penduduk khususnya petani. 

Pertanian dalam arti luas dititikberatkan pada produksi yang akan dihasilkan 

untuk memenuhi kebutuhan petani akan pangan. Karena itu studi kasus dalam 

penelitian ini dilakukan di daerah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten 

Kuantan Singingi Provinsi Riau yang berjarak sekitar 180 km dari ibukota 

Provinsi Riau.  

Pangan merupakan kebutuhan pokok yang mendasar bagi kelangsungan 

hidup manusia. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari tanaman, ternak 

dan ikan untuk memenuhi kebutuhan akan karbohidrat, protein, lemak, vitamin, 

dan mineral serta turunannya yang bermanfaat bagi kesehatan. Manusia dengan 

segala kemampuannya selalu berusaha mencukupi kebutuhannya dengan berbagai 

cara. Jenis tanaman pangan yang utama bagi penduduk Indonesia adalah padi 

yang dihasilkan dari lahan pertanian sawah. 

Sawah merupakan lahan usaha bidang pertanian yang secara fisik memiliki 

permukaan yang rata, dilengkapi dengan pematang, dan tujuan utama pembukaan 

lahannya adalah untuk ditanami padi. Sawah memiliki kondisi tanah yang sedikit 

berair sebab tanaman padi memang menyukai kondisi yang demikian.  

Kecamatan Kuantan Tengah merupakan salah satu Kecamatan yang sebagian 

besar penduduknya bekerja di sektor agraris, baik di bidang pertanian maupun di 

bidang perkebunan. Berdasarkan data yang diperoleh dari data monografi 

Kecamatan Kuantan Tengah tahun 2012 jumlah petani mencapai 61,15% dari total 

angkatan kerja di Kecamatan Kuantan Tengah, atau sekitar 9.712 jiwa. Salah satu 
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mata pencaharian penduduknya adalah di sektor perkebunan karet, perkebunan 

sawit dan petani sawah. 

Kecamatan Kuantan Tengah di bagi menjadi 3 kelurahan dan 20 desa, yaitu 

Kelurahan Sungai Jering, Kelurahan Pasar Taluk, Kelurahan Simpang Tiga, Desa 

Sawah  Taluk, Beringin Taluk, Seberang Taluk, Seberang Taluk Hilir, Pulau Aro, 

Pulau Kedundung, Koto Taluk, Jake, Pulau Godang Kari, Pintu Gobang Kari, 

Bandar Alai Kari, Sitorajoo Kari, Koto Kari, Pulau Baru Kopah, Kopah, Jaya 

Kopah, Munsalo Kopah, Titian Modang dan Desa Pulau Banjar Kari. Masing-

masing desa memiliki luas lahan sawah dan jumlah petani yang beragam dan 

dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Tabel 3.1 

Data Luas Lahan Sawah Kecamatan Kuantan Tengah 

No Nama Desa 
Luas Lahan 

Sawah (Ha) 

Jumlah 

Petani (Jiwa) 

1 Munsalo Kopah 215 485 

2 Bandar Alai Kari 210 359 

3 Seberang Taluk 184 236 

4 Sawah Taluk 110 177 

5 Seberang Taluk Hilir 93 135 

6 Pulau Aro 80 128 

7 Pulau Baru Kopah 80 145 

8 Sitorajo Kari 75 132 

9 Pintu Gobang Kari 70 96 

10 Koto Kari 57 68 

11 Pulau Godang Kari 50 139 

12 Pulau Kedundung 40 146 

13 Jaya Kopah 40 105 

14 Pulau Banjar Kari 30 87 

15 Kopah 15 58 

16 Koto Tua Kopah 12 42 

17 Koto Taluk 7 19 

18 Beringin Taluk 0 0 

19 Kelurahan Sungai Jering 0 0 

20 Kelurahan Pasar Taluk 0 0 

21 Kelurahan Simpang Tiga 0 0 

22 Jake 0 0 

23 Titian Modang 0 0 

Jumlah 1.368 Ha 2. 557 Jiwa 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Kuantan Singingi Tahun 2012 
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Dari Tabel dapat dilihat bahwa Desa yang paling luas lahan sawahnya adalah 

Desa Munsalo 215 hektar dengan jumlah petani sekitar 485 jiwa. Namun ada juga 

kelurahan dan Desa di Kecamatan Kuantan Tengah yang tidak mempunyai lahan 

sawah yaitu Kelurahan Sungai Jering, Pasar Taluk Simpang Tiga, Desa Jake, 

Beringin Taluk dan Desa Titian Modang. 

Permasalahan yang dihadapi di Kecamatan Kuantan Tengah ini diantaranya 

sawah yang ada hanya ditanami sekali dalam setahun, artinya jika sawah 

membutuhkan masa tanam hingga panen selama 4 bulan, maka selama rentang 

waktu 8 bulan sawah tidak dimanfaatkan dan hanya di biarkan begitu saja. 

Sedangkan hampir semua sawah di sini sawah irigasi dan air tersedia sepanjang 

tahun. 

Di berbagai daerah di Indonesia setiap tahunnya kekurangan lahan sawah 

akibat adanya konversi lahan menjadi berbagai penggunaan lahan seperti 

pemukiman, industri, pariwisata, transportasi dan lain-lain. Sementara di 

Kecamatan Kuantan Tengah luas lahan sawah tetap dan bahkan terus bertambah. 

Berdasarkan data dari Kantor Cabang Dinas Tanaman Pangan Kecamatan 

Kuantan Tengah pada Tahun 2012 lahan sawah di Kecamatan Kuantan Tengah 

bertambah sekitar 28 hektar. Pembukaan lahan baru untuk sawah ini berasal dari 

lahan yang tidak dimanfaatkan oleh petani atau lebih dikenal dengan lahan tidur. 

Namun sawah disini hanya ditanam sekali dalam setahun, seharusnya sawah 

irigasi bisa ditanami lebih dari sekali dalam setahun. 

Berdasarkan tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini perlu dilakukan 

mengingat suatu analisis dibuat untuk mengantisipasi permasalahan masyarakat 

petani khususnya petani sawah. Hal tersebut menjadi dasar pemikiran penulis 

untuk mengangkat permasalahan serta dijadikan karya tulis dengan judul “Kajian 

Pemanfaatan Lahan Sawah Di Kecamatan Kuatan Tengah Kabupaten Kuantan 

Singingi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dewasa ini banyak  daerah yang semakin hari kekurangan lahan pertanian, 

khususnya lahan sawah akibat adanya konversi lahan sawah menjadi berbagai 
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macam lahan seperti lahan industri, pemukiman dan lain-lain. Sementara 

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan daerah yang mempunyai banyak lahan 

sawah, tapi lahan sawah di Kabupaten Kuantan Singingi ini banyak yang tidak 

dimanfaatkan secara optimal dan hanya ditanami sekali dalam setahun. Model 

pemanfaatan lahan seperti ini tentu akan sangat merugikan para petani, karena 

lahan-lahan yang seharusnya bisa untuk menambah penghasilan tidak 

termanfaatkan dengan baik. Sehingga dari permasalahan yang ada dapat di 

rumuskan masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah karakteristik faktor fisik dan faktor sosial yang 

mempengaruhi pemanfaatan lahan sawah  di Kecamatan Kuantan Tengah 

Kabupaten Kuantan Singingi? 

2. Bagaimanakah intensitas pemanfaatan lahan sawah di Kecamatan 

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi? 

3. Bagaimanakah tingkat kesejahteraan petani sawah di Kecamatan Kuantan 

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis faktor fisik dan faktor sosial yang mempengaruhi 

pemanfaatan lahan sawah di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

2. Menganalisis intensitas pemanfaatan lahan sawah di Kecamatan Kuantan 

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. 

3. Mengevaluasi tingkat kesejahteraan petani di Kecamatan Kuantan 

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1) Sebagai bahan masukan bagi petani untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

lahan pertanian. 

2) Sebagai masukan untuk pemerintah setempat untuk memberikan 

kebijakan tentang pola pemanfaatan lahan. 

3) Sebagai sumber data bagi peneliti berikutnya. 
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E. Definisi Operasional 

Judul dalam skripsi ini adalah “KAJIAN PEMANFAATAN LAHAN 

SAWAH DI KECAMATAN KUANTAN TENGAH KEBUPATEN KUANTAN 

SINGINGI”. Kesalahan penafsiran judul penelitian dapat menimbulkan 

kesimpulan lain dari penelitian. Maka, penulis perlu memberikan batasan dalam 

definisi operasional sebagai berikut: 

1) Faktor Fisik 

Faktor fisik adalah faktor alam yang mempengaruhi aktivitas pertanian dan 

tidak banyak berubah dari waktu kewaktu. Faktor fisik yang dimaksud 

disini adalah : 

a. Faktor iklim yaitu keadaan curah hujan di Kecamatan Kuantan Tengah   

b. Faktor tanah yaitu keadaan jenis tanah, tekstur tanah dan kesuburan 

alamiah tanah ( keasaman tanah/ pH) 

c. Faktor tofografi yaitu keadaan kemiringan lereng bahwa kemiringan 

lereng dibawah 5% cocok untuk pertanian sawah 

d. Faktor ketersediaan air yaitu air yang bersumber dari irigasi 

2) Faktor Sosial 

Faktor sosial adalah faktor yang mempengaruhi aktifitas pertanian yang 

bukan berasal dari alam. 

Dalam penelitian ini faktor sosial yang akan di teliti adalah  :  

a. Jumlah kepadatan penduduk yaitu akan  mempengaruhi luas pemilikan 

lahan 

b. Modal adalah modal yang digunakan petani dan alokasi dari modal 

tersebut 

c. Tenaga kerja adalah tenaga kerja yang dipekerjakan oleh petani dalam 

pengelolaan sawah baik tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani 

maupun dari tenaga kerja yang lain 

d. Tingkat perkembangan teknologi alat yang digunakan dalam pertanian 
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3) Pemanfaatan lahan 

Pemanfaatan lahan adalah cara atau sistem dalam memanfaatkan  lahan 

oleh masyarakat untuk keperluan tertentu yang permanen/menahun untuk 

membantu bagi kebutuhan hidup manusia. 

Dalam penelitian ini pemanfataan lahan yang di maksud adalah yang 

berkaitan dengan pola tanam yaitu frekuensi tanam  dan cara dalam 

memanfaatkan lahan oleh petani.  

4) Sawah 

Sawah adalah lahan usaha pertanian yang secara fisik berpermukaan rata, 

dibatasi oleh pematang, serta dapat ditanami padi, palawija atau tanaman 

budidaya lainnya. Sawah yang di maksud disini adalah sawah irigasi atau 

sawah lahan basah. 

5) Tingkat Kesejahteraan 

Kesejahteraan  menggambarkan  kemajuan  atau  kesuksesan  dalam  

hidup  baik  secara  materil,  mental  spiritual  dan  sosial  secara  

seimbang,  sehingga menimbulkan ketentraman dan ketenangan hidup, 

sehingga dapat menyongsong kehidupan mendatang dengan gembira dan 

optimal. 

Dalam pengukuran tingkat kesejahteraan menggunakan indikator 

kesejahteraan menurut Sajogyo. Dengan indicator sebagai berikut : 

1. Paling miskin dengan kriteria <240 kg/ kapita/tahun. 

2. Miskin sekali dengan kriteria 240-360 kg/kapita/tahun 

3. Miskin dengan kriteria 361-480 kg/kapita/tahun. 

4. Cukup 481-960 kg/kapita/tahun 

5. Kaya > 960 kg/kapita/tahun. 
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